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ABSTRAK 

SULKIFLI. Analisa Kestabilan lereng menggunakan Software SlpeW dan Vulcan 7.5 
Pada area PIT di PT VALE Indonesia Tbk, Sorowako Kabupaten Luwu Timur. (Dibimbing 
oleh H.Hakzah dan Hamka Wakkang). 

Salah satu masalah yang umumnya dijumpai dalam operasi penambangan, terutama 
pada tambang terbuka adalah masalah stabilitas lereng. Perbedaan karakteristik dan 
pola penyebaran batuan, menyebabkan proses analisis kestabilan lereng harus 
disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik batuan pada masing-masing lokasi 
penambangan. Kondisi lereng yang stabil tentunya dapat mendukung kelancaran 
aktivitas penambangan, namun sebaliknya kondisi lereng yang tidak stabil sangat 
berpotensi menyebabkan kelongsoran yang kemudian dapat menghambat aktivitas 
produksi serta membahayakan keselamatan pekerja. Salah satu cara yang dapat 
digunakan untuk menganalisis geometri lereng adalah dengan mengetahui Faktor 
Keamanan (Safety Factor), yang diperoleh melalui perbandingan antara besarnya gaya 
penahan dan gaya pendorong pada lereng batuan. 

Faktor Keamanan (FK) didapatkan dengan cara menganalisis geometri lereng 
berdasarkan beberapa parameter geoteknik, diantaranya yaitu bobot isi (unit weight), 
kohesi, sudut gesek dalam (phi). Setiap parameter pada lapisan limonit dan saprolit 
tersebut dijumlahkan dan dirata-ratakan agar menghasilkan satu angka yang dapat 
merepresentasikan karakteristik data pada daerah tersebut. Kemudian, data tersebut 
digunakan pada tahap analisis melalui software Slope W.untuk mengetahui nilai FK 
(Faktor Keamanan) dari Pit Design . 
 
Kata kunci : Faktor Keamanan (FK). 
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ABSTRACT 

SULKIFLI. Analysys slope Stability use Software W and Vulcan 7.5  Study : PIT Area in 
PT VALE Indonesia Tbk, Sorowako Kabupaten Luwu Timur. (Supervised by H. Hakzah 
and Hamka Wakkang) 

One of the problems commonly encountered in mining operations, especially in open pit 
mines, is the problem of slope stability. Differences in rock characteristics and distribution 
patterns cause the slope stability analysis process to be adjusted to the rock conditions 
and characteristics at each mining site. Stable slope conditions can certainly support the 
smooth operation of mining activities, but on the other hand unstable slope conditions 
have the potential to cause landslides which can then hamper production activities and 
endanger the safety of workers. One way that can be used to Analyze 

The safety factor (FK) is obtained by analyzing the slope geometry based on several 
geotechnical parameters, including unit weight, cohesion, and internal friction angle (phi). 
Each parameter in the limonite and saprolite layers is summed and averaged to produce 
a number that can represent the characteristics of the data in the area. Then, the data is 
used at the analysis stage through the Slide V6.0 software to determine the FK (Safety 
Factor) value of the previously created Pit Design. 

Keywords : Safety Factor (FK). 
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